BAB IV

KBES5IMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Dari uraian-uraian terdahulu dapatlah ditarik be-
beraps kesimpulan sebagal berikut:

1. Kesenian daerah gasiang tangkurak adalah salah satu da-
ri sekian kekayaan kebudayaan nasional Indonesia, yang
tumbuh dan berkembang di Taeh Baruh, Minangkabau, Suma-
tera Barat, Kesenian ini terdiri dari saluang sirompak
dan lagu sirompak, di samping itu juga dianggap seba-
gai identitas suku bagi masyarakat Minangkabau., Namun
pada perkembangannya gasiang tangkurak yang asli, ku-
rang mendapabt simpati disebabkan sifatnya yang kurang
mendidik dan kurang positif,

2. Keseniamwgasiang tangkureak hampir punah disebabkan ku-
rangnya minat pemuda-pemuda negeri 'ach Baruh untuk mem=-
pelajarinya. Hal ini dikarenakan sifat kesenian terse-
but yang kurang positif yaitu adanya keinginan yang ha-
nya sekedar merebutihati seorang padis atau jando.

3, Kesenian gasiang tangkurak dalam karya tulis ini di-
angkat dalam bentuk sonata.- Sedangkan sonata adalah kom-
posisi musik yang diciptakan khusus untuk instrument,
yang umumnya terdiri dari tiga atau empat bagian.

Bagian pertama (first movement) dimainkan dalam tonika

dengan tempo Allegro dan menggunakan struktur bentuk so-

nata (bentuk khusus yang sangat kompleks).
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Bagian kedua (second movement) umumnya dimainkan dalam

dominan atau sub-dominan, dengan tempo Andante (lambat)
dan menggunakan kerangka struktural bentuk tiga bagian
(A-B-A'), atau bentuk-bentuk variasi, ataupun bentuk

sonata. Bagian tiga (third movement) dimainkan dalam

tonika dengan tempo terentang dari moderato ke Alleg-

ro, memakai struktur bentuk minuet dan trio atau scher-

zo dan trio. Bagian keempat dimainkan dalam tonika, tem-
po cepat dengan struktur bentuk sonata atau salah satu
dari bentuk rondo.

4, Sonata gasiang tangkurak adalah sebuah eksperimentasi
pembuatan bentuk sonata dengan tema musik tradisional
Minangkabau. Sonata gasiang tangkurak terdiri dari ti-
ga bagian yaitu:

a. Bagian pertama dengan tempo Allegro dimainkan dalam
kuncivtonika e minor-denszan menggunakan stru'stur ben-
tuk sonata,

b, Bagian kedua dengan tempo Andante, dimainkan dalam
kunci d mayor, menggunakan gtruktur tiga sub-bagion,
Teknik pengolahanny2 dengan melakukan variasi-vari-
asi terhadap tema,

c. Bagian ketiga dengan tempo Allegretto, dimainkan da-
lam kunci e minor, menggunakan struktur bentuk rondo
gaya Anton Diabelli.

5. .Eksperimentasi pembuatan bentuk sonata yang bertemalan
musik daerah bertujuan menginventarisir kesenian daerah

agar bisa dikenal, diterima dan dikembangkan di segenap
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bangsa Indonesia sebagai bagian Xebudayaan nasional,

B, SARAN-SARAN

Untuk menginventarisasi kebudayaan daerah dalam
rangka memperkaya budaya nasional, mengharapkan lahirnya
komposisi-komvosisi sonata bertemakan musik daerah dari
para komposer Indonesia, perlu dilakukan langkah-langkah
dan usaha-usaha seperti berikut:

1. Hendaknya dilaksanakan penelitian-penelitian dan penu-
lisan-penulisan tentang kesenian daerah agar semua ke-
senian daerah tersebut, secara lambat laun akan terin-
ventarisir dalam satu tulisan yang berharga,

2. Mudah-mudahan dengan adanya tulisan-tulisan tentang ke-
senian daerah itu akan membuka hati dan memikat rasa
cinta para kompoSer-komposer untuk menggarapnya menjii-
di kKomposisi yang cukup berharpga, dan melalultan pertun-
jukan-pertunjukan serta workshop-workshop pada lembaga-
lembaga peﬁdidikan yang relevan.

3. Diharapkan para komposer-komposer Indonesia dapat men-
ciptakan komposisi-komposisi musik misalnya sonata yang
materi garapannya diangkat dari musik-musik daerah yang

kaya dan tersebar luas di persada nusantara ini,
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